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PENGANTAR YAYASAN DAMANDIRI

Peningkatan kualitas manusia sebagai sumber daya
pembangunan merupakan prasyarat utama untuk memperbaiki derajat
kesejahteraan rakyal. Tujuan utama pembangunan millenium atau
Millenium Development Goals (MDGs) di Indionesia, dengan prioritas
pada pengentasan kemiskinan. Keputusan itu merupakan tekad dan
kebijaksanaan pemerintah yang perlu didukung semua instansi dan
institusi pembangunan. Agar upaya itu berhasil dengan baik perlu
diikuti dengan pengembangan gerakan pemberdayaan keluarga yang
dilaksanakan secara intensif,

Dalam kaitan itu Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono
pada saat menulup Kongres Pembangunan Manusia Indonesia
pada akhhir bulan November 2008, menyerukan agar semua pihak
bekerjasama menyingsingkan lengan baju unluk ikut membangun
manusia Indonesia yang jumiahnya melimpah. Di samping itu beliau
menegaskan pula, bahwa pembangunan manusia dan keluarga
tidak saja menjadi tanggung jawab dan monopoli pemerintah, namun
memeriukan kerjasama dan partisipasi masyarakat luas.

Sebagai respon terhadap seruan Presiden tersebut, Yayasan
Damandiri yang dalam visi dan misinya memiliki kepedulian dan
komitmen yang tinggi terhadap pengembangan Sumber Daya
Manusia, khususnya melalul pemberdayaan keluarga dengan
prioritas pada pengentasan kemiskinan, meningkatkan inisiatif untuk
memelopori dan menganjurkan pembentukan Pos Pemberdayaan
Keluarga (disingkat Posdaya) sebagai pusat pengembangan swadaya
masyarakat di tingkat akar rumput; baik di perdesaan, maupun di
perkotaan, Posdaya adalah forum kebersamaan yang anggolanya
melakukan aktifitas nyata dalam gerakan pembangunan di lingkungan
pemukiman yang paling bawah, yaitu di tingkat RT, RW, dukuh atau
dusun. Melalui Posdaya keluarga-keluarga sebagai anggota diarahkan
untuk menghidupkan kembali budaya gotong royong dengan bersama-
sama melakukan kegiatan pemberdayaan keluarga; terutama untuk
memperiuas cakupan dan meningkatkan mutu pendidikan dan
pelayanan kesehatan serta untuk mengembangkan kewirausahaan.



Dalam merumuskan gagasan tersebut, Yayasan Damandiri
bekerjasama dengan berbagai organisasi dan instansi, antara lain
Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial (DNIKS)
melalui suatu tim kerja yang dilkuti dengan pertemuan dan kooordinasi
dengan berbagai organisasi sosial, instansi pemerintah, tingkat pusat
maupun daerah, perguruan tinggl dan lembaga masyarakat. Dalam
berbagai pertemuan dipaparkan gagasan dan perumusan bentuk-
bentuk kegiatan pemberdayaan keluarga yang dapat dilakukan
melalul Posdaya. Para peserta menaruh perhatian dan memberikan
sambutan serta dukungan
yang positif. Atas dasar
berbagai masukan yang
diterima, dirumuskan pokok-
[{*: pokek pikiran dan langkah-
langkah yang perlu diambil
untuk  membentuk dan
mengembangkan Posdaya.

Guna memberikan
 tuntunan dalam pemben-
tukan dan pengembangan
Posdaya, Yayasan Daman-
diri atas kerja sama
dengan berbagai pihak,
telah menerbitkan Buku
PedomanPembentukandan

Dalam waktu kurang dari dua tahun, konsep Posdaya Pengembangan Posdaya
telah mendapal sambulan yang luar biasa serta nuari .
diterima di berbagai lingkatan dan berbagai daerah (SRR (201 ). Mvamucian

dengan perkembangan
pembentukan Posdaya
di lapangan yang demikian cepat, baik dari segi jumlah, maupun
substansi dan bentuk kegiatan serta pendekatan pengembangan
yang bervariasi, misalnya ada yang dibentuk melalui SMA/MA Plus
binaan LPM/Perguruan Tinggi, melalui masjid, melalui perorangan,
melalui desa/banjar dengan dukungan Pemda dan lain-lain; maka
telah dilakukan peyempurnakan dengan Buku menerbitkan Petunjuk
Pembentukan dan Pengembangan Posdaya Edisi Il (Oktober 2007).

Dalam waktu kurang dari dua tahun, konsep Posdaya telah
mendapat sambutan yang luar biasa serla diterima di berbagai
tingkatan dan berbagai daerah sebagal sualu gagasan yang sangat
tepat sesuai dengan kondisi dan kebuluhan masyarakat di akar rumput.
Pada akhir Oktober 2008 lebih dari 600 Posdaya telah terbentuk dan
dikembangkan secara meluas di tidak kurang dari 83 kabupaten/kota
yang tersebar di 12 provinsi, meliputi seluruh provinsi di pulau Jawa,
di Bali, Sulawesi Selatan, Lampung, Sumatera Selatan, Bengkulu dan
Bangka Belitung. Perkembangan yang demikian pesat akan terus
bergulir dengan kecepatan yang lebih tinggl di waklu mendatang,
melihat keinginan atau permintaan yang terus mengalir dari berbagai
pihak, terutama dari Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, untuk
mendapatkan sosialisasi dan pelatihan serta mengadakan peninjauan
lapangan tentang Posdaya,

Dengan perkembangan Posdaya yang demikian pesat,
dirasakan adanya kebutuhan untuk lebih mempertajam secara teknis
penjelasan mengenai langkah-langkah pembentukan dan pengisian
Posdaya; terulama vyang berkaitan dengan langkah-langkah
persiapan dan pelaksanaan Posdaya, pengorganisasian Posdaya,
serta peranan berbagai unsur pembangunan di dalam Posdaya, baik
yang berasal darl lembaga masyarakat, pemerintah, maupun sekolah/
perguruan tinggi. Di dalfam Buku Pedoman, maupun Buku Petunjuk
Pembentukan dan Pengembangan Posdaya yang masing-masing
diterbitkan pada Januari 2007 dan Oktober 2007 materi-materi
tersebut belum dijelaskan secara teknis terinci. Itulah sebabnya
buku Pedoman Pembentukan dan Pengembangan Posdaya Edisi
Il ini, yang merupakan penyempurnaan dari kedua buku pedoman
sebelumnya, disusun dan diterbitkan.

Penyempurnaan buku pedoman ini hanya dapat terwujud
berkat masukan dan sumbangan pemikiran dari berbagai mitra kerja
dan pihak-pihak lainnya yang tak mungkin kami sebutkan satu per
satu. Untuk itu kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima-
kasih yang sebesar-besarmya. Kendali demikian sebagai sarana
untuk mendorong parisipasi masyarakat dan memberdayakan
institusi di lapangan, sehingga mampu berkontribusi secara sinergis,
masih tetap diharapkan masukan yang lebih banyak lagi dari berbagai
pihak. Disadari bahwa konsep Posdaya dan penerapannya di

























































































































































